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ABSTRAK 

 
Penelitian pengaruh jenis aktivator terhadap kualitas arang aktif kemiri telah dilaksanakan. Tujuan 

penelitian adalah mengevaluasi pengaruh jenis aktivator terhadap kualitas arang aktif tempurung kemiri yang 
diperoleh dari daerah Tomohon dan Bolaang Mongondow. Penelitian ini dengan bentuk eksperimen 
pembuatan arang aktif dengan menggunakan aktivator H3P04 dan NH4Cl dengan konsentrasi 9% selama 24 
jam, aktivasi pada suhu 750°C. Perlakuan diulang sebanyak 3 (tiga) kali. Arang aktif yang diperoleh: kadar 
air10,24-10,30%, kadar abu 6,22-7,20%, bahan mudah menguap pad suhu 950°C 20,22-21,17%, bagian yang 
tidak terarangkan tidak ternyata, daya serap terhadap I2 764, 48-780,82 mg/g, karbon aktif murni 71,58-73,57 
%, daya serap terhadap biru metilena 118-130,75 mg/g dan rendemen arang katif 62,44-71,20%. Hasil yang 
terbaik diperoleh pada perlakuan activator H3P04 karena semua parameter memenuhi standar arang aktif 
SNI.06-3730-1995, sedangkan dengan menggunaan NH4Cl belum memenuhi syarat mutu arang aktif yaitu 
parameter daya serap terhadap biru metilena. 
Kata Kunci: Arang aktif, tempurung kemiri, aktivator H3P04, NH4Cl. 

 
 

ABSTRACT 
 

 
The effect of activated on the qualityof candlenut shell acvtivated charcoal been carried out. The purpose 

of this research was toevaluate the effectof type of activator on the quality of activated. Charcoal from 
candlenut shellfrom Tomohon and Bolaang Mongodow. Two types of activator were used in this 
experiment,namely H3P04 and NH4Cl, with concentration of 9% for 24 hour. The charcoal was activated at 
750°C for 1,5 hour. The treatment was done in 3 replication.The activated charcoal obtained had the following 
characteristics: water content 10,24-10,30%,ash content 6,22-7,20 %, volatile matter at temperature 950 °C 
20,22-21,17 %, The non  nesting part does not turn out to be absorbable to I2 764,48-780,82 mg/g, pure 
activated carbon 71,58 -73,57% absorbency to methylene blue 118-130,75 mg/g and yield of charcoal active 
62,44-71,20 %. The best results were obtained in the treatment using chemicals as H3P04 activators because 
all parameters met the SNI.06-3730-1995 active charcoal standard, while using NH4Cl was not yet qualified flor 
active charter.  
Keywords: Activated charcoal, candlenut shell, activator H3P04,and NH4Cl. 

 

PENDAHULUAN 

 
     Arang aktif adalah merupakan produk  

yang sifat permukaannya sudah terbuka dan 

bebas dari deposit atau hidrokarbon dengan 

permukaan yang luas dan pori-porinya sudah 

terbuka, sehingga memiliki daya serap yang 

tinggi. Seiring dengan perkembangan industri, 

sehingga kebutuhan arang aktif baik dalam 

negeri maupun ekspor semakin meningkat. 

Arang aktif dapat dibuat dari bermacam-macam  

kayu dan non kayu serta limbah yang bersifat 

selulosa, baik dari hutan maupun non hutan 

seperti tempurung kemiri. Kemiri (Aleuritis 

moluccana Willd) termasuk tanaman tahunan 

dari famili Euphorbidcae dan kebanyakan 
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tumbuh dihutan serta sebagian dibudidayakan, 

oleh masyarakat untuk memperoleh buahnya 

karena mempunyai nilai ekonomis tinggi[1]. 

Indonesia merupakan salah satu penghasil 

kemiri dan telah diekspor baik dalam bentuk biji 

maupun bentuk lainnya. Data luas tanaman 

kemiri untuk tahun 2000  sebesar 205, 532 Ha 

dengan jumlah ekspor 74,319 ton  dan tahun 

2003 luas areal 212, 518 Ha dengan jumlah 

ekspor 89,155 ton. Provinsi Sulawesi Utara juga 

termasuk salah satu daerah penghasil kemiri 

dengan data potensi tahun 2015 seluas 745,65 

Ha dengan produksi 315,06 ton. Tanaman 

kemiri tumbuh dan tersebar di Kabupaten dan 

Kota khususnya di kota Tomohon, Kabupaten 

Bolaang Mongondow Utara, Bolaang 

Mongondow Selatan, Bolaang Mongondow 

Timur dan Kabupaten  Bolaang Mongondow 

yang merupakan sentra produksi kemiri di 

Provinsi Sulawesi Utara. Hampir seluruh bagian 

dari tanaman ini dapat dimanfaatkan untuk 

kebutuhan manusia dan yang sangat penting 

dari pohon ini adalah bijinya yang terdiri dari 

tempurung dan daging kemiri [2]. Hampir semua 

masakan spesifik di Indonesia menggunakan 

kemiri sebagai bumbu dan minyak yang 

dikandung dalam bijinya dapat digunakan dalam 

bidang farmasi untuk pengobatan kencing batu, 

luka-luka dan mencegah rontoknya rambut, 

sedang dalam bidang industri dapat digunakan 

sebagai bahan pembuat sabun, minyak cat dan 

vernis [3]. Biji kemiri mempunyai tempurung  

yang sangat keras dengan permukaan kasar 

dan beralur yang di dalamnya terdapat daging 

biji dengan kadar minyak 60-66%. Tempurung 

kemiri sampai saat ini hanya dimanfaatkan 

sebagai bahan bakar, padahal dapat diolah 

menjadi arang aktif struktur kekerasannya. 

Menurut SNI 06-3730-1995 syarat mutu arang 

aktif teknis parameter bagian yang hilang pada 

pemanasan 950°C maksimum 25%, air 

maksimum 15%, abu maksimum 10%, bagian 

yang tidak terarang tidak ternyata, daya serap 

terhadap I2 minimum 750 mg/g, karbon aktif 

murni minimum 65%, daya serap terhadap 

benzena negatif, daya serap terhadap biru 

metilena minimum 120 ml/g, kerapatan jenis 

curah 0,30-0,35 g/ml, lolos ukuran mesh 325% 

minimum 90, jarak mesh negatif dan kekerasan 

negatif. Tujuan penelitian ini adalah untuk 

mengevaluasi pengaruh jenis aktivator H3P04 

dan NH4Cl serta tempat tumbuh kemiri Tomohon 

dan Bolaang Mongondow terhadap mutu arang 

aktif tempurung kemiri.  

METODE PENELITIAN 

A. Tempat dan Waktu Pelaksanaan 

Penelitian 

Pelaksanaan penelitian dilaksanakan di 

Balai Riset dan Standardisasi Industri Manado 

dari Februari sampai dengan Desember 2016. 

B. Bahan dan Alat  

Bahan yang digunakan yaitu tempurung 

kemiri, H3P04 dan NH4Cl  

Alat yang digunakan yaitu drum 

pembakaran tempurung kemiri, gilingan dan 

ayakan 60 mesh. 

C. Metode Penelitian 

1. Persiapan Bahan Baku 

- Tempurung kemiri diambil dari daerah 

Tomohon dan Bolaang Mongondow 

langsung dari petani kemiri  dengan umur 

panen 5-6 bulan. 
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- Tahap pembuatan arang kemiri yaitu 

tempurung kemiri dikeringkan disinar 

matahari sampai kadar air 13-16 % 

- Tempurung kemiri dibakar dengan 

menggunakan drum yang melalui 

pembakaran bertahap sampai terjadi 

karbonisasi yang sempurna yaitu 

tempurung kemiri menjadi arang semua. 

- Arang tempurung kemiri ditimbang 

sebanyak 50 g, kemudian direndam atau 

diaktivasi dengan bahan kimia yaitu H3P04 

dan NH4Cl dengan konsentrasi 9 % selama 

24 jam dan dicuci sampai bersih [12], lalu 

diaktivasi pada suhu 750 °C selama 1,5 

jam.   

Tempurung kemiri dikeringkan disinar 

matahari sampai kadar air 13-16%. Metode 

penelitian melalui tahap pembuatan arang dari 

tempurung kemiri kemudian digiling dan diayak 

lolos ayakan 60 mesh. 

Metode penelitian pembuatan arang dari 

tempurung kemiri yang  menggunakan metode 

drum dengan pembakaran bertahap sehingga 

diperoleh arang yang digunakan sebagai bahan 

baku pembuatan arang aktif. Arang tempurung 

kemiri ditimbang sebanyak 50g kemudian 

direndam atau diaktivasi dengan bahan kimia 

yaitu H3P04 dan NH4Cl dengan konsentrasi 9% 

selama 24 jam dan dicuci sampai bersih [12], 

lalu diaktivasi pada suhu 750°C selama 1,5 jam.  

2. Metode Penelitian Pembuatan Arang 

Aktif. 

Penelitian ini dilakukan dengan eksperimen 

terdiri dari 2 perlakuan yaitu jenis aktivator 

H3P04 dan NH4Cl serta asal kemiri dari 

Tomohon dan Bolaang Mongondow, sehingga 

didapat 4 kombinasi perlakuan yaitu: A=kemiri 

Tomohon dengan aktivator H3P04, B=kemiri 

Tomohon dengan Aktivator NH4Cl, C=kemiri 

Bolaang Mongondow dengan aktivator H3P04 

dan D=kemiri Bolaang Mongondow dengan 

Aktivator NH4Cl. Ulangan 3 (tiga) kali.    

3. Parameter yang diukur 

 Parameter yang diukur dan dianalisis dari 

arang aktif kemiri: air, abu, bahan mudah 

menguap pada suhu 950 °C, bagian yang tidak 

terarangkan, daya serap terhadap I2, daya serap 

terhadap biru metilena dan rendemen dengan 

pengukuran sesuai dengan SNI.06-3730-1995. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil Pengujian Laboratorium 

 Hasil analisa produk arang aktif tempurung 

kemiri dapat dilihat pada Gambar 1; 2; 3; 4; 5; 6 

dan  7. 

Kadar air 

 Hasil analisis kadar air arang aktif kemiri 

(Gambar 1) menunjukkan bahwa nilai tertinggi 

13,30% di hasilkan arang aktif dari kemiri 

Tomohon dengan aktivasi NH4Cl, sedangkan 

terendah 10,24% di hasilkan arang aktif kemiri 

Bolaang Mongondow  dengan aktivator H3P04. 

Tinggi dan rendahnya kadar air yang diperoleh 

dipengaruhi oleh sifat-sifat arang yang 

higroskopis serta adanya molekul uap air yang 

terperangkap didalam kisi-kisi heksagonal arang 

aktif terutama pada proses pendinginan [3]. Jika 

dibandingkan dengan SNI.06-3730-1995 masih 

memenuhi standard. 
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Gambar 1.  Pengaruh perlakuan daerah 
pengambilan contoh terhadap kadar 
air dari produk arang aktif tempurung 
kemiri 

Kadar Abu 

 Hasil analisis kadar abu arang  aktif kemiri 

(Gambar 2) menunjukkan bahwa nilai tertinggi 

7,30% di hasilkan arang aktif dari kemiri Bolaang 

Mongondow dengan aktivator  NH4Cl, 

sedangkan terendah 6,22% dihasilkan arang 

aktif kemiri Tomohon dengan aktivasi H3P04. 

Tingginya kadar abu dari arang aktif yang 

diperoleh disebabkan oleh terjadinya reaksi 

oksidasi selama proses aktivasi berlangsung 

[10]. Sedangkan kadar abu yang rendah 

dipengaruhi oleh oleh bahan aktivator maupun 

gas karena kandungan mineral yang terdapat 

dalam abu seperti kalium, kalsium, natrium dan 

magnesium akan menyebar dalam sel-sel arang 

aktif, sehingga mengakibatkan kinerja arang 

aktif mengalami penurunan [4]. Jika 

dibandingkan dengan SNI.06-3730,1995  Arang 

aktif Teknis masih memenuhi standar. 

 

Gambar 2.  Pengaruh perlakuan daerah 
pengambilan contoh terhadap kadar 
abu dari produk arang aktif tempurung 
kemiri. 

 
Bahan Mudah Menguap Pada Suhu 950 °C 

 Hasil analisis kadar air arang aktif kemiri 

(Gambar 3) menunjukkan bahwa nilai tertinggi 

21,17% di hasilkan arang aktif dari kemiri 

Tomohon dengan aktivator NH4Cl, sedangkan 

terendah 20,22% di hasilkan arang aktif kemiri 

Tomohon  dengan aktivator H3P04. Tinggi dan 

rendahnya bahan mudah menguap pada suhu 

950°C disebabkan karena masih ada atau 

terdapatnya senyawa non karbon yang 

menempel pada permukaan arang aktif terutama 

atom H yang terikat pada atom C pada 

permukaan arang aktif dalam bentuk C(H2) [11]. 

Jika dibandingkan dengan SNI.06-3730-1995 

masih memenuhi standar. 

 

Gambar 3.  Pengaruh perlakuan daerah pengambilan 
contoh terhadap bahan mudah menguap 
pada suhu 950 °C dari produk arang aktif 
tempurung kemiri. 

 

Bagian Yang Tidak Terarang 

 Hasil pengamatan menunjukkan bahwa 

produk arang aktif dengan menggunakan 

aktivator NH3P04 dan NH4Cl dapat 

menghasilkan arang aktif yang berwarna hitam 

merata dan semuanya terarangkan. 

Daya Serap Terhadap I2 

       Hasil analisis daya serap terhadap I2 arang 

aktif kemiri (Gambar 4) menunjukkan bahwa 

nilai tertinggi 781,20 mg/g di hasilkan arang aktif 

dari kemiri Bolaang Mongondow  dengan 
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aktivator H3P04, sedangkan terendah 764,48 

mg/g di hasilkan arang aktif kemiri Tomohon  

dengan aktivator NH4Cl. Tinggi dan rendahnya 

daya serap I2 disebabkan karena panas aktivasi 

pada suhu 750°C belum maksimal atau 

sempurna untuk membuka pori-pori atau sel-sel 

selulosa arang aktif kemiri [9]. Jika dibandingkan 

dengan SNI.06-3730-1995 masih memenuhi 

standar.  

 

Gambar 4;  Pengaruh perlakuan daerah pengambilan 
contoh daya serap terhadap I2  dari 
produk arang aktif tempurung kemiri. 

Karbon Aktif Murni 

 Hasil analisis karbon aktif murni  arang aktif 

kemiri (gambar 5) menunjukkan bahwa nilai 

tertinggi 73,57 % di hasilkan arang aktif dari 

kemiri Tomohon   dengan aktivator H3P04, 

sedangkan terendah 71,58  % di hasilkan arang 

aktif kemiri Tomohon  dengan aktivator NH4Cl. 

Tingi dan rendahnya karbon aktif murni yang 

didapat dipengaruhi oleh adanya reaksi 

pemurnian lanjut antara atom karbon dengan 

atom non karbon seperti reaksi yang yang terjadi 

pada rendemen [8], juga disebabkan oleh 

lamanya waktu reaksi pada pemanasan contoh 

yang cukup tinggi,sehingga zat kimia yang 

bereaksi semakin banyak dan juga diakibatkan 

oleh jumlah  karbon yang tersisa semakin sedikit 

mengakibatkan terjadi penurunan kadar karbon 

aktif murni [5]. Jika dibandingkan dengan 

SNI.06-3730-1995 masih memenuhi standar. 

 

Gambar 5. Pengaruh perlakuan daerah 
pengambilan contoh terhadap karbon 
aktif murni dari produk arang aktif 
tempurung kemiri 

Daya Serap Terhadap Biru Metilena 

 Hasil analisis  arang aktif kemiri (gambar 6) 

menunjukkan bahwa nilai tertinggi 130,75 mg/g 

di hasilkan arang aktif dari kemiri Bolaang 

Mongondow dengan aktivator H3P04, sedangkan 

terendah 118,33mg/g di hasilkan arang aktif 

kemiri Bolaang Mongondow dengan aktivator 

NH4Cl. Tinggi dan rendahnya daya serap biru 

metilena yang didapat dipengaruhi oleh 

senyawa hidrokarbon yang terdapat pada 

permukaan yang diaktivasi sehingga 

menyebabkan ikatan antara hidrogen dan 

karbon dapat terlepas dengan sempurna 

sehingga semakin luas dinding selulosa arang 

aktif [6].  Jika dibandingkan dengan SNI.06-

3730-1995 yang menggunakan NH4Cl belum 

memenuhi standar.  

 

Gambar 6. Pengaruhperlakuan daerah 
pengambilan contoh  terhadap daya 
serap biru metilena  dari produk arang 
aktif tempurung kemiri 
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Rendemen Arang Aktif 

 Hasil analisis  arang aktif kemiri (Gambar 7) 

menunjukkan bahwa nilai tertinggi 71,20% di 

hasilkan arang aktif dari kemiri Tomohon   

dengan activator H3P04, sedangkan terendah  

62,44% di hasilkan arang aktif kemiri Bolaang 

Mongondow  dengan aktivator NH4Cl .Tinggi 

dan rendahnya rendemen yang didapat 

dipengaruhi oleh senyawa karbon yang 

terbentuk dari penguraian selulosa dan lignin 

yang mengalami reaksi pemurnian akibat  

pemanasan  sehingga senyawa non  karbon 

yang melekat pada permukaan akan menguap, 

namun demikian karena reaksi yang terjadi 

secara radikal, maka atom karbon yang 

terbentukakan bereaksi kembali dengan atom O 

dan H membentuk CO, CO2, CH4 

mengakibatkan rendemen yang didapat lebih 

rendah [7].     

 
 

Gambar 7.  Pengaruh perlakuan daerah 
pengambilan contoh terhadap 
rendemen dari produk arang aktif 
tempurung kemiri 

 

KESIMPULAN 
 
 

Tempurung kemiri dari daerah Tomohon 

dan Bolaang Mongondow dapat dijadikan arang 

aktif yang memenuhi standar SNI dengan 

menggunakan activator H3P04 dan NH4Cl.  

Arang aktif yang diperoleh: kadar air 10,24-

10,30%, Kadar abu 6,22-7,20%, bahan mudah 

menguap pada suhu 950°C 20,22-21,17%;  

Bagian yang tidak terarang tidak ternyata, daya 

serap terhadap I2 764,48-780,82mg/g, karbon 

aktif murni 71,58-73,57%, daya serap terhadap 

biru metilena 118-130,75mg/g  dan rendemen 

arang aktif 62,44-71,20%. Hasil yang terbaik 

diperoleh pada perlakuan dengan menggunakan 

bahan kimia sebagai aktivator H3P04  dan NH4Cl 

dengan mengggunakan contoh uji dari daerah 

Tomohon  karena semua parameter memenuhi 

standar arang aktif SNI.06-3730-1995, 

sedangkan dengan menggunakan NH4Cl belum 

memenuhi syarat mutu arang aktif yaitu 

parameter daya serap terhadap biru metilena. 
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